BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

1. Kemampuan fungsional pada lansia sebelum diberikan intervensi senam yaitu
lansia dengan kriteria ketergantungan sebanyak 76,7% dan responden dengan
kriteria mandiri sebanyak 23,3%, setelah diberikan intervensi senam lansia
yaitu dengan kriteria mandiri berjumlah 76,7% dan dengan kriteria
ketergantungan sebanyak 23,3%.
2. Ada pengaruh senam lansia terhadap kemampuan fungsional lansia setelah
diberikan intervensi senam lansia di Puskesmas Berlian Kecamatan
Paguyaman Kabupaten Boalemo, dengan signifikan (p=value) sebesar 0.000
(00 <0.05).
5.2 Saran
1. Bagi Tempat Penelitian.
Dengan penelitian ini diharapkan kepada pihak puskesmas dapat
melakukan senam lansia dan menjadikannya kegiatan mingguan untuk
meningkatkan kemampuan fungsional lansia.

2. Bagi Institusi.
Diharapkan dapat menjadi tambahan bahan ajar untuk Universitas Negeri
Gorontalo khususnya mahasiswa keperawatan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang
pengaruh senam lansia terhadap fungsi motorik.
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